BAB 2
DESKRIPSI PROYEK

2.1. Tinjauan Umum Perpustakaan

Perpustakaan merupakan istilah yang diambil dari kata pustaka atau dapat
juga disebut dengan buku atau kitab berdasarkan UU RI No 43 2007 Perpustakaan
adalah sebagai wadah atau kumpulan berbagai karya dari tulis, audio, hingga

cetak. Yang mana hal ini bertujuan untuk kepentingan dalam bidang studi,
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2. Perpustakaan Umum

Bangunan ini memiliki ukuran yang bervariasi tergantung besarnya
komunitas yang dilayani. Perpustakaan ini melayani masyarakat umum, dan

melayani peminjaman buku dan referensi untuk umum.
3. Perpustakaan Riset dan Khusus

Merupakan Perpustakaan dengan koleksi yang bersifat khusus, yang
digunakan sebagai sarana penunjang mengembangkan pengetahuan bagi



masyarakat khusus (lingkungan khusus).Tennasuk didalamnya perpustakaan anak

dan Perpustakaan Islam.
2.1.2. Kegiatan Perpustakaan
A. Kegiatan di dalam perpustakaan secara umum, terbagi 2 yaittu :

1. Kegiatan yang dilakukan oleh pengunjung perpustakaan
2. Kegiatan yang dilakukan oleh staff perpustakaan untuk melayani

pengguna perpustakaan.

B. Kegiatan Pokok d@
Adapun kegiatan po"dalam perpustakaan, anatara
'

lain :

an bahan koleksi yang be dan

film ksi p

oksi yaitu

Pengolaha
kegiatan.me .\ an: bahan a‘G.Q_elah perole . at diatur
dengan .~ di tempa mpa@t@(-@p@irp nan udahkan

untuk dilayankan kepag para pemakai koleksi-Perpusta
.

2. Pelaya irkulasi Q_UAL[TY
Kegiatan ~ melayanka {'ﬁﬁ TAC - pustakaan

kepada  para
pemakai/pengunjung. Termasuk dida ewadahi kegiatan :
a. Membaca

b. Meminjam buku

c. Berdiskusi

3. Kegiatan Pelayanan Referensi
Yaitu kegiatan melayankan koleksi perpustakaan, temtama koleksi pustaka
acuan (referensi) atau koleksi yang tidak boleh dibawa pulang oleh anggota

perpustakaan.



4. Administrasi

Yaitu kegiatan menunjang / perbantuan kepada semua kegiatan yang
dilakukan didalam perpustakaan.
2.1.3. Sistem Pelayanan Pada Perpustakaan

Ada dua sistem layanan perpustakaan yang dikenal, yaitu :

a. Layanan Terbuka (Open Access)

Pengunjung dapat dengan bebas memilih dan mencari sendiri bahan
pustaka yang ada di koleksi tidak dipisah,
sehingga geengguna Ieluasa“'diperlukan damyumembacadi

UNIVERSITAS!
Clesed Access)

ruangar

b

Japat meng‘il sendiri

an ol@e@s@pust
Koooo.

Untuk ddpat méngorganisasikan ruang yang ada,

dahulu susunan organisasi'p a@lp!ﬂakadrﬂ'PMa IStinan/struktu
. BER TAE
organisasi perpustakaan padatin umnya A rerdiniaa

2.1.4.

aui terlebih

a. Pimpinan Perpustakaan, yang melakukan kegiatan

b. Memimpin seluruh kegiatan yang dilakukan dalam perpustakaan.

c. Unit (Satuan organisasi/Urusan) Pengadaan Bahan Koleksi, yang melakukan
kegiatan pengadaan bahan Koleksi yang berupa buku, penerbitan berkala
(majalah, biografi, dan lain-lain), laporan penelitian, hasil
seminar/konferensi/simposium, peta/atlas,surat kabar.dan lain-lain. Unit (Satuan
organisasi Urusan) Pengolahan Bahan Koleksi, yang melakukan kegiatan
pengolahan/ pemprosesan bahan koleksi tersebut agar menjadi koleksi yang siap
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pakai atau siap dilayankan kepada para pemakai fasilitas perpustakaan
(pengunjung/anggota)

d. Unit (Satuan organisasi/Urusan) pelayanan sirkulasi, yang melakukan kegiatan
melayani peminjaman dan pengembahan koleksi khususnya koleksi buku yang
boleh dibawa pulang/keluar bagi para pemakai fasilitas perpustakaan
(pengunjung/anggota)

e. Unit (Satuan organisasi/Urusan) pelayanan referensi, yang melakukan kegiatan
melayani peminjaman dan pengembahan koleksi khususnya koleksi reference

(koleksi buku referensi yang tidak boleh dibawa keluar) bagi para pemakai

fasilitas perpustakaan (pengunj

AU\
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f. Unit (Satuan organisasi/dmsan) pelayanan Administrasi, yang meiakukan

kegiata njangan atau“perbantuan, bag uruh kegiatan dilakukan

dalam : akean, temtama g:w”%@aﬂ uta urusan
persona 2gawaian, keuangan, perlengkapan/perbek usahaan,

lain. Pola as menamp agl setiap
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2.2 Perpustakaar
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2.2.1. Ter 001 QUAl ITY
BERASTAGI
dalah suatu perp

Perpustakaan Anak stakaan yang dikelola untuk
pemakai tingkat anak-anak (Suta 008). Perpustakaan anak merupakan
perpustakaan yang rancang khusus untuk pengguna anak-anak, oleh karena itu
koleksi dan tata dan desain perpustakaan ini di sesuaikan dengan anak-anak.
Koleksi yang disediakan antara lain buku-buku anak, seperti buku dongeng,
komik, ensiklopedi anak dan majalah. Selain buku, ada juga jenis koleksi lainnya,
yaitu permainan edukasi, perlengkapan menggambar dan mewarnai, perlengkapan
membuat kliping dan lain sebagainya tergantung dari pengelola perpustakaan

nantinya.
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Desain perpustakaan juga tidak seperti perpustakaan lainnya yang terkesan
biasa tanpa banyak ornamen gambar dan warna, perpustakaan anak kebanyakan
mendesain tata ruangnya menjadi seindah mungkin dengan pemberian warna
dinding, gambar dan ornamen lainnya, agar memberikan kesan perpustakaan
bukan tempat yang membosankan. Perpustakaan ingin menghadirkan suasana

yang nyaman dan informal agar anak-anak untuk betah tinggal di perpustakaan.

Perpustakaan anak adalah perpustakaan khusus, yang melayani masyarakat

umum tetapi dengan tingkatan usia yang spesifik, yaitu tingkatan usia anak-anak.

Perbedaan perpustakaan anak dengan perpustakaan Umum biasa selain dari jenis
koleksi yang ada m%yang sesuai dengan
kebutuhan'dlan karakteristik “

222, PR FUNIVERSITAS)
perkembangan intelektual dag
pendidika.rmal ataup

2.2.3. lxingk o‘\ 0 Iing&Q_p_e_Q@_%__Per

menampilka
f — . A — .
sekolah, ya 2-12 tahun. Tetapi juga dapat menga i kebutuhan

a yang berkompetén,’ seperti 'staff {pefpustakaan dan orang tua
BERASTAGI

-12

,

oleh anak usia

orang de

/pengantar anak.

2.3 Jam Operasional Pelayanan Perpustakaan Anak ini memiliki jam

operasional:

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pemerintah Kota Medan dibuka untuk
umum pada setiap hari kerja dengan jam layanan seperti berikut :
e Senin s.d. Jumat: 08.00 - 19.00 WIB

e Sabtu & Minggu 09.00 - 17.00 WIB
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2.4 Fase Membaca pada Tingkatan Usia Anak

Ingatan anak pada usia 2-12 tahun mencapai intensitas paling besar dan
paling kuat. Daya menghapa! dan daya mengingat (dengan sengaja memasukkan
pengetahuan dalam ingatannya) adalah paling kuat. Dan anak dapat memuat
jumlah ingatan materi paling banyak. Minat anak pada usia ini temtama terciirah
pada sesuatu yang dinamis bergerak. Segaia sesuatu yang aktif bergerak akan
sangat menarik perhatian anak. Dalam upaya melahirkan pembaca yang baik,

yaitu mereka yang gemar membaca serta memahami bacaan bermutu memang

harus dilakukan secara bcrtahap dengan bantuan maten bacaan yang sesuai
denganfase kelompo&

ima fase me

o i ok s i

Ng an  antara

ukkan adanya

ahun) 00

: bukt@r@b@erta S

ini a &y, Mema [ abila g engan

, sebab usia

dirinya.

.

b. Fase Kedua (Usia 5-9'tat )()UALITY

BERASTAGI]
nak akan irama d

Pada fase ini kegemaral sajak belum hilang, tetapi ia

sangat mengutamakan fantasi da yukai cerita dongeng sebagai sarana
permainan fantasinva.

3. Fase ketiga (Usia 9-12 Tahun)

Anak akan memilih cerita realistis atau lingkungan dan mulai melirik
bacaan nonfiksi yang mudah dicema untuk menjawab rasa ingin tahunya.
Kegiatan Bermain Taman bermain terbuka untuk umum sampai dengan pukul
20.00 setiap harinya.
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2.5 Status Kepemilikan dan Pengelolaan Fasilitas Perpustakaan Anak
Perpustakaan anak dikelola oleh Yayasan Swasta, sehingga dapat
mengatur program kegiatan sendin, dengan peraturan-peraturan yang mengikat
bagi anggotanya. Dana Operasional dan Yayasan, luran Anggota dan bantuan dan
pihak lain, baik dalam maupun luar negeri.
Untuk anak usia SD dan SMP diwadahi dalam dua pilihan suasana yaitu
suasana formal, dan suasana santai. Perbedaan suasana formal dan santai adalah
pada penerapan denah, penataan perabot (meja dan kursi) dan pemilihan bentuk

jendela. Pada formal, sifat ruang nyata, denah dapat berbentuk bujursangkar,

perabot disusun seanggunakan bentuk
Bentuk yang biasa,seperti be“da baca dengansSuasana yang

lebih s apat bersifa U ntuk denah b dapat juga

engg denah’ I}lﬁ‘g'llaYaﬁ. atau bﬁjﬂ?ﬁng
abot di susun dengan bebas 1 di
neja dan ku.tetapi dised antal-ba antai,

agat.anak bek li lantai dengan fiyaman. Anak dapé ilih suasana

r @@n@?x /

2.5.1 Kegiatan dalam fa s@kéu@t&kééﬁXn

\ BERASTAGI
A. Jenis Kegiatan

Di wadahi di perpustakaan anak ini disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan

anak, yaitu :

1. Kegiatan Membaca Kegiatan membaca buku di perpustakaan diwadahi dalam
dua pilihan suasana mang, yaitu suasana formal, dan suasana santai. Kegiatan
Belajar Perpustakaan anak ini menyediakan mang khusus untuk belajar yang
dapat digunakan dengan bebas oleh anak, baik anggota perpustakaan ataupun
non anggota. Anak dapat memilih untuk belajar di ruang belajar individual
dengan study carrel atau pun ruang belajar bersama yang dapat digunakan
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untuk berdiskusi. Kolom struktur pada ruang belajar dapat digunakan sebagai
bagian dari perancangan tata ruang dalam yaitu menjadi bagian dari meja
belajar. Disediakan juga fasilitas Gazebo yang dapat digunakan untuk belajar
atau berdiskusi diarea Taman.

2. Kegiatan Bermain dan mengeksplorasi Perpustakaan anak ini menyediakan
Taman Bermain yang dapat digunakan oleh semua pengunjung perpustakaan
dan masyarakat sekitar Perpustakaan.

3. Kegiatan meminjam Buku Koleksi Buku koleksi hanya dapat dipinjam oleh

anggota Perpustakaan Anak. Kegiatan menonton film pengetahuan dan

erpustakaan Anak r“o Visual yang

film yang inda at diguna ya oleh
Anél?‘ ' Xarr Ri%p‘a? .
beberapa kgtgptuan

lap harinya

OOO
0000,

eglatMEerpLﬁa% Ana

QUALITY
3 o
Anak yang dimaksud-ada %h’gn%ﬁ("ugi?s% .'

Beberapa mag an

a. Anak
ah, yaitu usia 4-12 tahun.
Baik anak yang memang mengenyam-pendidikan formal ataupun anak yang tidak
mendapat kesempatan untuk bersekolah.
b. Orang tua

Orang tua yang berkepentingan mengantarkan atau mengawasi anaknya
melakukan kegiatan di perpustakaan anak ini.
c. Direktur Perpustakaan Anak

Bertanggung jawab akan kesinambungan kegiatan melayani dan
memenuhi kebutuhan anak.
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d. Pustakawan

Bertanggung jawab atas aktivitas-aktivitas yang akan dijalankan oleh
pengelola perpustakaan, menentukan jumlah koleksi sesuai kebutuhan, jenis
bahan pustaka yang akan ditampung atau diproyeksikan untuk masa depan,
perlengkapan dan perabot yang akan ditempatkan di gedung itu, jumlah pembaca
dan staf yang hanya dapat ditampung, dan tata ruang yang akan diterapkan dan
memberikan usulan untuk menambah kualitas perpustakaan anak kepada direktur

perpustakaan.

Bertanggunmgga dapat memenuhi

kebutuhanfpengunjung perp"'

AS
01 ﬁ.ﬂ&ﬂ[@x Usia’ d " sosok
jala erke pesat dan
fundamentaldba idupan sethﬁan. Berk dalam a 014) mengatakan

pada ma prose buhan jdan perkemk dala agai aspek
sedang mengalami masa yang.cep at'dalam fentang 2rkembangan hidup manusia.

Pendidikan anak usia dini sekarangini, telah*banyak bermunculan di masyarakat,

e. Staff

UNIVERSIT

aDini_ ___ _

|nd|V|du

baik dalam bentuk pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. Menurut
Yuliani (2011) mengatakan pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya
meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua
dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan
menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi berbagai
pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan
memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan, melaului cara
mengamati, meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang

dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak.
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Anak merupakan titipan Tuhan yang patut untuk dijaga dan dirawat
dengan sebaik-baiknya, orang tua dilarang menyia-nyiakannya. Menurut Yuliani
(2011:6) anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus
dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama
dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu
terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah tak pernah
berhenti bereksplorasi dan belajar.

Menurut Bredekamp dalam Muhammad Fadillah dan Lilif Mualifatu
(2013) anak usia dini terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok bayi hingga
2 tahun, kelompok 3 hingg dal mpok.6 hingga 8 tahun sedangkan

berdasarkan keunikan dan perkembangannya menurut Muhammad Fadillah dan
Lilif M (2013) anak usia‘c
lahir sampa ; : a batita quqvlgq usia, 1-3 tahun,

asa, kelas awal 6-8 tahun. Dari Joerbag nisi* dapat
sia dini adalinakyang berkisar ani a.0-8 tahun

an m%n sehlngga
nik . Pada tahap inil 10 tepat

.D..@k@@@g . ot
membentuk kep

M kK usia dini er&ti}s)e{)llt ilef}gg,n ilah “gola "’ atau masa

emas. Pada masa ini hampir_seluruh jpotensi @anak mengalami masa peka untuk
tumbuh dan berkembang secara“eepat dan.hebat. Menurut Muhammad Fadillah

erbag masa bayi

di tiga tahapan,
lah usia

dan Lilif Mualifatu (2013) The Golden Age adalah masa-masa keemasan seorang
anak, yaitu masa ketika anak mempunyai banyak potensi yang sangat baik untuk

dikembangkan.
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2.6.2 Tahap-Tahap Perkembangan Anak Usia Dini

Menurut Nugraha dan Ratnawati (2003:12-22) biasanya perkembangan

psikis anak melalui lima tahapan yaitu: masa sebelum lahir, masa awal bayi, masa
bayi, masa kanak-kanak awal, dan masa kanak-kanak.

1)

2)

3)

4)

Masa Sebelum Lahir

Perkembangan fisik anak terjadi sejak terjadinya pembuahan sampai
menjelang kelahiran yang biasa berlangsung selama 280 hari. Dalam hal
tersebut diatas, dapat dikatakan sejak anak dalam kandungan sudah ada

kebutuhan akan pendidikan, keadaan jiwa ibu yang tenang, kondisi mental

yang stabil, sanwgnya.
Usia 026 bulan (bayi fa"'

rbagai hasi iti enunj bayi di usia bukanlah
elalu hérhg‘diﬁlaﬁilf,egaéok’zuya?ld erepotkan, atau individu
tensi apapun, _Sebetulnya, 1
learner). I—.tersebut da

) ditamipilkannyal )

——— — - —— = —

rse) O O O,

sampai—12-bulan-sering disebt agai Usia infant.
tubuh anak atau’ posturnya menjadi le oh dan kuat
dibandingkan sebelumnya:~P &eriaﬁe inl,, ‘arah perilaku~anak mulai
berubah. Dari berpusat¥ ’hl?izs‘eénﬂitrf‘ﬁe‘ u eksplorasi atau menjelajah
dunia yang berada disekita Deng ara seperti itu, anak memperoleh
pengalaman dan kemampuan untuk'membedakan keberadaan orang lain.

Usia 1-2 tahun (anak kecil fase 1)

Usia ini sering disebut the early toddler. Di Indonesia, dikenal dengan
istilah batita (anak di bawah usia tiga tahun). Meskipun perkembangan fisik
pada usia ini bukan yang utama, anak pada usia batita tahap 1 suka berjalan,
mendaki, atau menaiki sesuatu. Jatuh, menabrak-nabrak, benjol dan memar-
memar sering kali terjadi. Disamping kemampuan tersebut, kemampuan
berbicara anak juga mulai tumbuh dan berkembang menuju yang lebih baik.
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5) Usia 2-3 tahun (anak kecil fase 2/batita tahap 2)

Usia ini sering disebut the older toddler atau batita tahap 2. Di usia
dua tahun, rasa ingin tahu dan keinginannya untuk mengeksplorasi atau
menjelajah segala sesuatu yang berada disekitarnya semakin besar. Mereka
senang berada di antara anak lainnya. Marah atau ungkapan ekspresi yang
menunjukkan ketidakpuasan dan protes dalam rangka menyampaikan maksud
dan keinginannya adalah hal biasa dan umum pada usia ini. Perkembangan
bicaranya menjadi lebih jelas dan lancar.

6) Usia 3—4 tahun (usia awal prasekolah/pra-TK)

Memasuki usia awal prasekolah atau sering disebut the young
preschooler, perkembangan sosialisasi anak semakin baik. Anak mulai dapat
berpasangan d ayainya secara baik.
Pada tahap ini, proses k anak adalah bagaimana ia

dap enjadikan tem enting dala emfasilitasi
pe gannya.

L B g dan perkem ; upgberbeda
dengan Usic Gerakan dah dan' 1a"senang

ampuar) Konsehtrasiny dan seringkali
Pertanyaan-pe idak disang secara

ang r-anﬁyﬁi)ﬁal cara berpikir yang berorientasi
pada dirip ya an semakin sanggup melihat'sesuatu \ pandang yang

lain.
QUALITY
BERASTAGI

ambangan fisi

UNIVERSITAS

a prasekolah)
ﬁgan anak
menjadi

8) Usia 5-6 tahun
a) Berkaitan dengan p anak sangat aktif melakukan
berbagai kegiatan

b) Perkembangan bahasa juga semakin baik

c) Perkembangan kognitif (daya fikir) sangat pesat,ditunjukkan dengan rasa
ingin tahu anak yang luar biasa terhadap lingkungan sekitar.

d) Bentuk permainan anak masih bersifat individu,bukan permainan sosial.

2.6.3 Kebutuhan Anak Usia Dini
Menurut Abraham Maslow, kepuasan sementara maksudnya apabila suatu
kebutuhan telah terpuaskan, maka kebutuhan-kebutuhan lainnya akan muncul

menurut kepuasan. Berdasarkan ciri tersebut Maslow mengatakan gagasan bahwa
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kebutuhan yang ada pada anak merupakan bawaan tersusun menurut tingkatan
atau bertingkat. Kebutuhan anak yang bertingkat itu dirinci kedalam tiga tingkat
kebutuhan, yaitu:

1) Kebutuhan fisiologis, kebutuhan ini adalah yang paling dasar yang
pemuasannya ditujukan pada pemeliharaan proses-proses biologis dan
kelangsungan hidup, seperti udara, air, makan, minum, tempat berteduh,
dan sebagainya.

2) Kebutuhan akan rasa aman, merupakan suatu kebutuhan yang muncul
dominan pada diri individu apabila kebutuhan-kebutuhan fisikologisnya
terpuaskan. Seperti isik maupun pelecehan

fisikologis dan dap iri tanpa takut mendapatkan

nan atau ejekan.

3) B a0l N Pl RERRIGA STRERK

lvidu untuk membangun hubunge

ilingkungangkeluarga, per

Q00

AP 99,

2.6.4 nal

Pac a nya adalah

gt 0

gembangan -otak ckanan anak. Hal ini“disebabkan
bahwa belahan otak kanan leb ak berfungsi untuk mengutamakan respon

upaya memaksimalkan pe

yang terkait dengan persepsi holistik, Tmajinatif, kreatif dan bisosiatif. Hal ini
berbeda dengan otak kiri yang lebih bertugas untuk menangkap persepsi kognitif
serta berpikir secara linier, logis, teratur dan lateral. Biasanya fungsi otak Kiri
lebih pada bidang pengajaran yang verbalistis dengan menekankan pada segi

hapalan dan persepsi kognitif saja.

Untuk itulah guna mengefektifkan otak kanan anak sejak usia dini maka
diperlukan “experiental learning” (belajar berdasarkan pengalaman langsung)
untuk anak-anak usia dini guna lebih mengefektifkan fungsi divergennya (dimana
anak-anak dibiasakan untuk selalu memberikan ide dan alternatif yang tidak
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homogen). Hal ini akan berdampak pada anak yang kreatif, suka berpikir beda dan
penuh ide.

Beberapa kegiatan anak-anak usia dini yang dikembangkan oleh para ahli
dalam upaya meningkatkan kemampuan otak kanan sejak anak usia dini :
1) Bermain musik

Salah satunya adalah metode bermain musik oleh Carl Orff (1895) seorang
komponis dan pendidik dari Jerman. Bermula dari pengalaman mengelola
sekolah musik dan senam, ia mengadakan eksperimen untuk mengaitkan
antara musik dan gerak. Akhirnya ia berkesimpulan bahwa musik pendidikan
tidak dapat diberikan pada anak usia dini secara tertutup tapi melalui integrasi
antara musik dan gerak.
2) Kreativitas Anak Me

Rhoda, Kellog seorang*pene dan_pengarang buku The Psychology of
's Art dari A ghimpun tidakfkurang dari 1
sosial dan ke

Chi

juta ga anak dari berbagai usia, tingkatan s

3 nuadalam Tarig}éézé"tahhﬁtélﬁh men

ane apkannya bahwa setiap anak m
da 't ya memulalsdengan periode €o

Pe )ai"e ya ana.ls.angmla.l angkan ‘daya i :

Bagi  SEC meng@b@n‘paka . ainan_syang

el W ool ¥ |

3) Alat Per o atif (APE). =

Selai paya pe gembangan otak kanan juga dape kan dengan
bermain"dengan Alat"Permain: ‘qk, i ‘(, PE) yaitu golongan‘mainan yang
bersifat edukatif atau dapa ’Mé%@‘mﬂﬁ 'éyh‘r Sebagai perangsang bagi anak
untuk terjadinya proses belajarana

Cirinya adalah:
e Dapat merangsang anak secara aktif berpartisipasi dalam proses, tidak

hanya diam secara pasif melihat saja.

e Bentuk mainan tersebut biasanya unstrusure sehingga dimungkinkan bagi
anak untuk membentuk, merubah, mengembangkan sesuai dengan
imajinasinya.

e Dibuat dengan tujuan atau pengembangan tertentu, sesuai dengan target
usia anak tertentu
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Secara teoritis kita dapat membagi aktivitas anak dalam bermain ini menjadi 4
macam yaitu :
a. Bermain fisik, merupakan kegiatan bermain yang berkaitan dengan upaya

pengembangan aspek motorik anak seperti berlari, melompat, memanjat,

berayun— ayun.

Gambar. 2.3 Permainan anak-anak
Sumber.http--www_helloningbo_com-schools-schools_image-ningbo-
beilun_liren_kindergarten_jpg.htm
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b. Bermain kreatif, merupakan bentuk bermain yang erat hubungannya

dengan pengembangan kreatifitas seperti menyusun balok, bermain

dengan lilin atau pasir, melukis dengan jari dan sebagainya.

QUALITY
c. B rlpakankegiatan bermain yang menyertakan fantasi
anak seperti bermain sandiwara ana anak dapat mengembangkan

imajinasi dengan peran yang berbeda—beda.
d. Bermain manipulasi, merupakan kegiatan bermain yang menggunakan alat
tertentu seperti gunting, obeng, palu, lem, Kkertas lipat dan sebagainya untuk

mengembangkan kemampuan khusus anak.
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